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Acute Toxicity Test of the Ethanol Fraction Purple Sweet Leaves (Ipomoea 

Batatas L.) Againts Wistar Strain Male White Rats with Fixed Dose 

Procedure Method 

 

Adelia Nursafa’ah 

08061381924071 

 

ABSTRACT 

The stages of developing traditional medicines into phytopharmaca include the 

selection stage, preclinical testing, simple standardization, identification 

determination and standardized preparation preparation as well as clinical trials. 

Purple sweet potato leaves contain flavonoids and tannins, flavonoids which are 

antioxidants which function to inhibit cholesterol synthesis. This study aims to 

determine the acute toxicity of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves 

(Ipomoea batatas L.) in vivo in male Wistar rats using the fixed dose procedure 

method. In this study, 2 tests were carried out, namely the preliminary test and the 

main test (2 groups, normal and treatment at a dose of 2000 mg/KgBB). The toxic 

dose range of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves that causes acute 

toxicity is >2000 mg/KgBW so that it is included in the practically non-toxic 

category. Based on the research results in the main test showed that there was no 

death or toxic symptoms in the two groups of test animals. The average levels of 

normal biochemical parameters were SGOT 173.94 ± 4.327 U/L, SGPT 

65.78=15.54 U/L, creatinine 0.65 ± 0.015 mg/dl and urea 33.42 ± 3.061 mg/dl. The 

average test dose group was 2000 mg/Kg BW for SGOT 171.14 ± 25.98 U/L , SGPT 

96.36 ± 32.42 U/L , creatinine 0.63 ± 0.03 mg/dl, and urea 39 .94 ± 6.60 mg/dl . 

Administration of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves at a dose of 

2000 mg/KgBW had no significant effect on SGOT, SGPT, creatinine and urea 

(p>0.05). Administration of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves at a 

dose of 2000 mg/KgBW did not show any effect on macroscopic, microscopic and 

histopathological damage to the liver, kidney and heart. 

 

Keywords : Purple sweet potato leaves, Ipomoea Batatas L., Acut toxicity, 

          Fixed dose procedure 
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Uji Toksisitas Akut Fraksi Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L.) 

terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan Metode Fixed Dose 

Procedure 

 

Adelia Nursafa’ah 

08061381924071 

 

ABSTRAK 

Tahapan pengembangan obat tradisional  menjadi fitofarmaka antara lain adalah 

tahap seleksi, uji praklinik, standarisasi sederhana, penentuan identittas dan 

pembuatan sediaan terstandar serta uji klinik. Daun ubi jalar ungu mengandung 

senyawa flavonoid dan tanin, flavonoid yang bersifat antioksidan yang berfungsi 

menghambat sintesis kolestrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas 

akut fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) secara in vivo pada tikus 

jantan galur Wistar dengan metode fixed dose procedure. Pada penelitian ini 

dilakukan 2 uji yaitu uji pendahuluan dan uji utama (2 kelompok, normal dan 

perlakuan dengan dosis 2000 mg/KgBB). Rentang dosis toksik fraksi etanol daun 

ubi jalar ungu yang menyebabkan toksisitas akut adalah >2000 mg/KgBB sehingga 

masuk dalam kategori praktis tidak toksik. Berdasarkan hasil penelitian pada uji 

utama menunjukkan bahwa tidak terjadi kematian maupun gejala toksik pada kedua 

kelompok hewan uji. Rata-rata kadar parameter biokimia normal adalah SGOT 

173,94 ±4,327 U/L, SGPT 65,78=15,54 U/L, kreatinin 0,65 ± 0,015 mg/dl dan 

ureum 33,42 ± 3,061 mg/dl. Rata-rata kelompok dosis uji 2000 mg/KgBB untuk 

SGOT 171,14 ± 25,98 U/L , SGPT 96,36 ± 32,42 U/L , kreatinin 0,63 ± 0,03 

mg/dl, dan ureum 39,94 ± 6,60 mg/dl . Pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

dosis 2000 mg/KgBB tidak berpengaruh yang signifikan pada SGOT, SGPT, 

kreatinin dan ureum(p>0,05). Pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu dosis 

2000 mg/KgBB tidak menunjukkan pengaruh kerusakan organ hati, ginjal dan 

jantung secara makroskopis, tetapi berpengaruh terhadap histopatologi organ hati, 

ginjal, dan jantung hewan uji 

 

Kata Kunci : Daun ubi jalar ungu, Ipomoea Batatas L., toksisitas akut, fixed 

  dose procedur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan obat tradisonal menjadi obat herbal terstandar dan 

fitofarmaka sehingga dapat diterima di pelayanan kesehatan formal harus didukung 

oleh bukti ilmiah adanya khasiat dan keamanan penggunaannya pada manusia. 

Tahapan pengembangan obat tradisional  menjadi fitofarmaka antara lain adalah 

tahap seleksi, uji preklinik (terdiri atas uji toksisitas dan uji farmakodinamik), 

standarisasi sederhana, penentuan identittas dan pembuatan sediaan terstandar serta 

uji klinik (Dewoto, 2007). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisonal yaitu daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang termasuk dalam 

family convolvulaceae yang banyak tumbuh dibeberapa daerah di Indoensia. 

Menurut Sulastri (2013) daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung 

metabolit sekunder berupa golongan flavonoid dan tannin.  

Umbi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah tanaman yang sudah terkenal 

dikalangan masyarakat karena dapat ditemukan diberbagai wilayah seluruh 

Indonesia. Ubi jalar ungu berupa bahan pangan alternatif yang digunakan 

masyarakat selain beras, yang diketahui sebagai sumber vitamin dan mineral yang 

sangat bermanfaat bagi kesehatan. Pada bagian ubi jalar ungu yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan yaitu berupa umbinya, tetapi tidak hanya umbinya saja daun 

ubi jalar ungu memiliki kandungan gizinya tidak kalah dengan umbinya sehingga 

sudah banyak digunakan sebagai sayuran oleh masyarakat (Agus,2019).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

dengan dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB berefek sebagai antioksidan dengan nilai 
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IC50 sebesar 372,4 𝜇𝑔/𝑚𝑙 karena dapat menurunkan kadar MDA plasma darah 

tikus dan kadar MDA homogenat pankreas (Lisna, 2021). Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Lilik (2019), fraksi air daun ubi jalar ungu dapat digunakan 

sebagai hepatoprotekstor terhadap tikus putih jantan yang di induksi paracetamol.  

Uji toksisitas akut merupakan bagian dari uji praklinik yang dirancang 

untuk mengukur efek toksik suatu senyawa. Toksisitas akut mengacu pada efek 

toksik yang terjadi setelah pemberian oral dosis tunggal dalam selang waktu 24 jam. 

Dosis Letal tengah atau LD50 adalah tolak ukuran statistik setelah pemberian dosis 

tunggal yang sering dipergunakan untuk menyatakan tingkatan dosis toksik sebagai 

data kuantitatif. Pada gejala klinis gejala fisiologis dan mekanisme toksik sebagai 

data kualitatifnya (Mustapa, 2018). Efek toksik suatu zat pada sistem biologi dan 

untuk memperoleh data dosis respon yang khas dari sediaan uji. Data yang 

diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat bahaya 

sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dapat ditentukan 

dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM, 2014). 

Uji toksisitas dibagi menjadi dua yaitu uji toksisitas umum dan uji toksisitas 

khusus. Salah satu uji toksisitas umum adalah uji toksisitas akut. Prosedur uji 

toksisitas akut yang digunakan yaitu Fixed Dose Procedure. Prosedur ini digunakan 

untuk mengidentifikasi rentang dosis yang dapat menyebabkan efek toksik. Dosis 

awal yang digunakan pada uji utama didapat dari hasil uji pendahuluan dengan 

menggunakan tingkatan dosis 5, 50, 300 dan 2000 mg/kgBB (OECD, 2001). 

Keuntungan Fixed Dose Procedure yaitu menggunakan hewan uji dalam 

jumlah yang sedikit dibandingkan dnegan metode konvensional, sehingga lebih 
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memenuhi kode etik penggunaan hewan. Selain itu metode ini juga 

mengklasifikasikan suatu zat atau senyawa dengan cara hampir sama dengan uji 

toksisitas akut lainnya (OECD, 2001). Uji toksisitas akut memiliki parameter yang 

diamati berupa perubahan berat badan, gejala klinis parameter hematologi, biologi 

klinis, makropatologi dan histopatologi, organ sasaran, kematian dan efek umum 

lain atau efek yang spesifik.   

 Penelitian ini juga tidak hanya untuk mengenai rentang dosis toksik (range 

LD50) tetapi juga terhadap gejala toksik yang timbul berupa perubahan tingkah 

laku tikus seperti tremor, saliva, diare, lemas, jalan mundur, dan jalan menggunakan 

perut (BPOM,2014). Pengamatan juga dilakukan terhadap makroskopis dan 

histopatologi hati, ginjal, dan jantung serta parameter biokimia seperti SGOT, 

SGPT, Kreatinin dan Ureum. 

Tujuan utama pemeriksaan kadar parameter biokimia untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh sediaan uji terhadap fungsi organ. SGOT dan SGPT 

merupakan enzim hati yang terdapat dalam sel parenkim hati. Ketika hati 

mengalami kerusakan, maka kedua enzim ini aka keluar mengalir ke dalam aliran 

darah (Amiruddin, 2006). Kreatinin dan ureum adalah hasil dari metabolisme pada 

tubuh yang dikeluarkan lewat urin (Wientarsih dkk, 2012). Jika ginjal rusak atau 

kurang baik fungsinya maka kadar ureum dan kreatinin akan meningkat dan 

meracuni sel-sel tubuh (Mayasari, 2007). 

Kerusakan terhadap organ-organ tubuh dapat diketahui berdasarkan 

pengamatan terhadap bentuk, warna dan bobotnya. Organ hati, ginjal, dan jantung 

memiliki kecendrungan berwarna merah kecoklatan. Zat yang bersifat toksik dapat 
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memperngaruhi perubahan terhadap organ hati, ginjal dan jantung menjadi warna 

kuning atau hitam. Warna kuning dapat mengindikasikan adanya perlemakan pada 

organ dan warna hitam menandakan adanya kematian sel terhadap organ. 

Perubahan bobot organ yang mengalami pembesaran dan penyusutan dapat 

mengindikasikan terjadi kerusakan organ atau gangguan  fungsi organ (Vina, 2018). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian uji 

toksisitas akut untuk mengetahui potensial toksisitas dari fraksi etanol daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar sehingga dapat 

memberikan informasi dasar pertimbangan dalam penggunaan tanaman tersebut 

sebagai bahan berkhasiat obat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat beberapa rumusan masalah : 

1. Berapakah nilai rentang dosis toksik fraksi etanol daun ubi jalur ungu 

(Ipomoea batatas L.) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus putih 

jantan galur wistar? 

2. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum) 

tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian fraksi etanol daun ubi jalar 

ungu? 

3. Bagaimana efek pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

Batatas L.) terhadap makroskopik dan histopatologi organ hati, ginjal, dan 

jantung pada tikus putih jantan galur wistar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, antara lain : 



5 

 

 

1. Untuk mengetahui nilai rentang dosis toksik fraksi etanol daun ubi jalur 

ungu (Ipomoea batatas L.) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus 

putih jantan galur wistar. 

2. Untuk mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan 

urea) tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian fraksi etanol daun 

ubi jalar ungu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh efek pemberian toksik dan hispatologi yang 

ditimbulkan oleh fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L.) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi rentang dosis 

toksik fraksi etanol daun ubi jalar ungu. Informasi yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai landasan penentuan nilai LD50 fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) serta sebagai landasan pengujian toksisitas selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 



55 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alam, M.K., Rana, Z. H.,  and Islam, S. N. 2016, Comparison of proximate

 composition, total carotenoids and total polyphenol contens of nine orange

 fleshed sweet potato varieties grown in  Bangladesh. Food, 5(4), 64. 

 

Al-Mamary et al,. 2002, Investigation Into The Toxicological Effects of Catha

 Edulis Leaves: A Short-Term Study in Animals Phytother. Res. 16:127-132. 

 

Ayundri Nico Prayudo, dkk.. 2015, Koefisies Transfer Massa Kurkumin dari

 Temulawak, Jurnal Ilmiah Widya  Teknik, Universitas Katolik Widya

 Mandala Surabaya, Surabaya, Indonesia. 

 

Agus Susanto, Hardani, Sri Rahmawati. 2019, Uji Skrining Fitokimia Ekstrak

 Etanol Daun Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L), Jurnal Ilmu Kesehatan, 1(1). 

 

Amiruddin, R. 2006, Fisiologi dan biokimia hati, Buku ajar ilmu penyakit dalam,

 Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia. 

 

Arora, P., Mustafa, R.A. and Karam, J. 2006, Care ofElderly Patiens with Chronic

 Kidney Disease. Int. Urol. Nephrol. 38 (2): 363-70. 

 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 2014, Peraturan Kepala

 Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun

 2014 tentang Persyaratan mutu obat tradisional, Jakarta, Indonesia.  

 

Donatus I.A. 1998, Toksikologi Dasar, Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah

 Mada,Yogyakarta, Indonesia. 

 

Eveline, L. 2014, ‘Pengaruh hormon tiroksin (T4) terhadap pertumbuhan berat

 badan tikus (Rattus novergicus) galur wistar’ , Skripsi, S.Farm, Jurusan

 Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,

 Indonesia. 

 

Ghasemi, A., Azimzadeh, I., Zahediasl, S., and Azizi, F. 2014, Reference Values

 for Serum Creatinine with Jaffe-Compensate Assay in Adult Iranian

 Subjects: Tehran Lipid And Glucose Study, Arch Iran Med, 17(6):394-399. 

 

Giknis, M.L.A and Clifford, C.B. 2008, Clinical Laboratory Parameters for Crl:WI

 (Han). Charles river Laboratories. Wilmington. 

 

Guyton AC dan Hall JE. 1997, Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Ed ke-9,

 Terjemahan dari Textbook ofMedical PhysiologySetiawan I, Tengadi KA,

 Santoso A, Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

 



56 

 

 

Hanifah Fajar Rahmadani, Diah Pratimasari, Muhammad Saiful Amin. 2021,

 Aktivitas Gel Fraksi Asetat dari Ekstrak Daun Ubi Jalar Untuk Pengobatan

 Luka Bakar, Jurnal Farmasi dan Ilmu Kefarmasian Indonesia, 8(2). 

 

Hanun Sabilah. 2018, ‘Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.Lam) Terhadap Ekspresi TNF-𝛼 dan Gambaran Histopatologi 

Lambung Tikus (rattus norvegicus) Model Inflammatory Bowel Disease 

yang Diinduksi Indometasin, ‘Skripsi, S.Farm, Program Studi Kedokteran 

Hewan, Fakultas Kedoteran Hewan, Universitas Brawijaya, Malang, 

Indonesia. 

Ihwan, Moh. Yusup Asabri, Akhmad Khumaidi. 2018, Uji Toksisitas Akut dan

 Letal Dose (LD50) Ekstrak Etanol Daun Pepolo (Bischofia javanica Blume)

 Pada Mencit Putih (Mus musculus), Natural Science: Journal of Science and

 Technology, 7(1). 

 

Iis Inayah Rakhmat, dkk. 2021, Sayuran dan Buah Berwarna Ungu untuk

 Meredam Radilal Bebas. Euis Reni Yusilawati editor. 3-4. Cv Budi Utama.

 Yogyakarta, Indonesia. 

 

Inoriah, E. dan Prasetyo. 2013, Pengelolaan Budidaya Tanaman Obat (Bahan

 Simplisia), Fakultas Pertanian UNIB, UNIB, Bengkulu, Indonesia. 

 

Jones, W. P. and A. D. Kinghorn. 2006, Extraction of Plant Secondary Metabolites,

 New Jersey: Humana Press. P.341-342. 

 

Karwiji, M.P., Atmaka, W,M.P., dan Nugraha, A,A. 2010, Kajian Kadar

 Kurkuminoid, Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan Oleoresin Temulawak

 (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dengan Variasi Teknik Pengeringan dan

 Warna Kain Penutup, Jurnal Teknologi Hasil Pertanian, 3(2):103.  

 

Koswara, S.,. 2014, Teknologi Pengolahan Umbi-Umbian Bagian Bgaian 5

 Pengolahan Ubi Jalar, Bogor Ahricultural University, Bogor. 

 

Kuncarli, I. dan Djunarko, I. 2016, Uji Toksisitas Subkronis Infusa Daun Sirih

 Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) pada Tikus : Studi terhadap Gambaran

 Mikroskopis Jantung dan Kadar SGOT Darah, Journal of Pharmaceutical

 Sciences and Community, 11(12): 86-95. 

 

Kurata, R., Sun, H. N., Oki, T., Okuno, S., Ishiguro,. K., & Sugawara, T. 2019,

 Sweet potato poluphenols. In T. H. mu, & J singh (Eds.), Sweet potato:

 Chemistry, processing and nutrition (pp. 177-22). Academi Press.  

 

Luo, D., Mu, T., and Sun, H. 2021, Profiling of phenolic acids and flavonoids in

 sweet potato (Ipomoea batatas L.) leaves and evaluation of their anti

 oxidant & hypoglycemic activities. Food Bioscience, 39. 

 



57 

 

 

Lilik Koernia Wahida, Ramadhan Triyandi, Rima Indriani S. 2019,  Fraksi Air

 Daun Ubi Jalar (Ipomea batatas L.) Sebagai Hepatoptotektor Terhadap

 Tikus Putih Jantan Yang Diinduksi Paracetamol, Jurnal Farmasi Lampung,

 8(1). 

 

Malole M., B., M., dan Pramono C., S., U. 1989, Pengantar Hewan-Hewan

 Percobaan di Laboratorium, Pusat Antara Universitas Bioteknologi IPB,

 Bogor, Indonesia. 

 

Moh A. Mustapa, Tety S. Tuloli, Abdul Muis Mooduto. 2018, Uji Toksisitas Akut

 yang Diukur dengan Penentuan Ld50 Ekstrak Etanol Bunga Cengkeh

 (Syzygium aromaticum L.) Terhadp Mencit (Mus musculus) Menggunakan

 Metode Thompson-Weil Jurnal Sains dan Teknologi, Universitas Negeri

 Manado, Sulawesi Utara, Indonesia.  

 

Mutschler, E. 1991, Dinamika Obat Ed ke5, Terjemahan dari Arzneimittel

 wiirkungen 5 Vollig neurbear beitete undev witerteauflage, Penerbit ITB,

 Bandung, Indonesia. 

 

Ningrum, M.P., 2017. Pengaruh Suhu dan Lama Waktu Maserasi terhadap

 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Rumput Laut Merah

 (Euchemacottonii), Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas

 Brawijaya, Malang. 

 

Nirwanto, Eriado, A., Arifin, H. 2017, Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun

 Kirinyuh (Chromolaena odorata(L) R.M. Kingdan H. Rob) pada memcit

 Putih Jantan, Medical and Healt Science Journal, 1(2):33. 

 

Nurhaini R, Rahmawati F, Sunyoto. 2015, Gambaran Histopatologik Limpa Tikus

 Betina Sprague Dawley yang diberi Ekstrak Etanol Akar Pasak Bumi

 (Eurycoma Longifolia Jack) dan induksi 7,12-dimetil benz(a) antrazan.

 Cerata Journal of Pharmacy Science, 2(1). 

 

Panjaitan R., G., P., Handayani E., Chairul, Masriani, Zakiah Z, dan Manalu W.

 2007, Pengaruh Pemberian Karbon Tetraklorida terhadap Fungsi Hati dan

 Ginjal Tikus, Makara Kesehatan, 11(1):1-16. 

 

Qurrota A, Laily AN, 2011. Analisis Fitokimia Daun Pepaya (Carica papaya L.)

 Di Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Kendalpayak, Fkip,

 Universitas Sebelas Maret, Jawa Tengah, Indonesia. 

 

Rahayu L, Setiawati M,  Jusadi D. 2015, Analisis SGOT dan SGPT pada Tikus

 yang Diinduksi Isoniazid untuk Penentuan Dosis dan Karakteristik

 Hepatoprotektif Air Buah Nanas (Ananas comosus L), J Ilmu Kefarmasian

 Indonesia, 16. Hal 100-106. 

 



58 

 

 

Ridwan, A.Z. 2012, Mengenal Fungsi Jantung Manusia, diakses pada tanggal 18 

Mei 2022, <https://ridwanaz.com/>. 

 

Sardini, Sri. 2007, Penentuan Aktivitas Enzim GOT dan GPT Dalam Serum 

dengan Metode Reaksi Kinetik Enzimatik Sesuai IFFC (International 

Federation of Clinical Chemistry and Laboratory Medicine), Prosiding 

Pertemuan dan Presentasi Ilmiah Fungsionaal Pengembangan Teknologi 

Nuklir I, Hal. 91-96. 

 

Sarker SD, Latif Z, and Gray AI. 2006, Natural Products Isolation, New Jersey, 

Humana Press Inc, Hal, 6-10,18. 

 

Shabrina, A. 2018, Mengulas Anatomi Ginjal dan Proses Penyaringan Darah yang 

Terjadi Di Dalamnya, diakses pada tanggal 18 Mei 2022, 

<https://hellosehat.com/>. 

 

Shargel, L dan Andrew. 2012, Applied Biopharmaceutics and Pharmacokinetics, 

McGraw-Hill Companies, New York. 

 

Setiaputri, K.A. 2018, Anatomi hati beserta kelainan yang terjadi pada hati, 

diakses pada tanggal 20 September 2022, <https://hellosehat.com/>. 

 

Smith J., B., dan Mangkoewidjoyo S. 1988, Pemeliharaan, Pembiakan dan 

Penggunaan Hewan Coba di Daerah Tropis, Universitas Indonesia Press, 

Jakarta, Indonesia. 

 

Suckow, M.A., Weisbroth, S.H., Franklin, D.L. 2006, The Laboratory Rat, 2nd 

edition, Elsevier Academic Press, London. 

 

Sulastri dkk. 2013, Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu 

(Ipomea batatas L.) Hasil Budidaya Daerah Saree Aceh Besar, Jurnal 

Rekayasa Kimia dan Lingkungan, 9(3), Universitas Syiah Kuala, Aceh, 

Indonesia. 

 

Sumarni, T. 2019, ‘Uji toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar dengan metode fixed dose 

https://ridwanaz.com/
https://hellosehat.com/
https://hellosehat.com/


59 

 

 

procedure’, Skripsi, S.Farm, Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Indonesia. 

 

Verdiansyah. 2016, Pemeriksaan Fungsi Ginjal, CDK Journal, 43(2): 148-154. 

 

Wientarsih,. I., Madyastuti, R., Prasetyo, B.F. dan Firnanda, D. 2012, Gambaran 

serum urem dan kreatinin pada tikus putih yang diberi fraksi etil asetat daun 

alpukat, Jurnal Beteriner, 13(1): 57-62. 


